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ABSTRACT
Dalam  kontrak  kerja  konstruksi antara  PT. Rekayasa  dengan  Dinas Pekerjaan Umum kota subussalam bahwa pihak pengguna
jasa dan penyedia jasa telah  bersepakat melaksanakan  pekerjaan konstruksi sesuai  dengan  ketentuan- ketentuan yang  diatur di 
dalam  kontrak.  Dalam  pelaksanaannya pekerjaan konstruksi tidak dilaksanakan seperti yang seharusnya, yaitu melakukan
pekerjaan tidak  sesuai  dengan  perjanjian  serta penyedia jasa melanggar  ketentuan  Pasal  5 huruf  b  angka  4  bahwa  penyedia 
jasa  wajib  menyelesaikan  pekerjaan  dalam jangka waktu 150 (seratus lima puluh) hari.Penulisan skripsi ini bertujuan untuk
menjelaskan bentuk wanprestasi dalam  pelakasanaan  kontrak  kerja konstruksi  antara  PT. Rekayasa  dengan  Dinas Pekerjaan 
Umum  Kota  Subussalam  serta untuk menjelaskan  penyelesaian sengketa  dalam  kontrak  kerja  konstruksi  antara  PT.  Rekayasa
 dengan  Dinas Pekerjaan Umum Kota Subussalam. 
Data dalam penulisan ini diperoleh melalui penelitian kepustakaan dengan cara mempelajari  peraturan  perundang-undangan, 
buku-buku  teks,  teori-teori, serta tulisan ilmiah lainnya. Selain itu juga dilakukan penelitian lapangan dengan cara mewawancarai
para responden dan informan.
Berdasarkan  hasil  penelitian diketahui bahwa bentuk  wanprestasi dalam kontrak  kerja  konstruksi antara  PT.  Rekayasa  dengan 
Dinas  Pekerjaan  Umum Kota  Subussalam  adalah melakukan  apa  yang  diperjanjikan  tetapi  tidak  sesuai dengan  semestinya 
dan  melakukan  apa  yang  diperjanjikan  tetapi  terlambat. Penyelesaian  sengketa  dalam  pelaksanaan  kontrak  kerja  konstruksi 
antara  PT. Rekayasa dengan Dinas pekerjaan Umum Kota subussalam dilakukan dengan cara musyawarah  antara  keduabelah 
pihak,  sehingga  masalah  dapat  terselesaikan dengan baik dan cepat.
Disarankan  kepada  pihak pengguna  jasa dan  penyedia  jasa agar dalam melaksanakan kontrak  kerja  konstruksi mengikuti  apa 
apa  yang  sudah diperjanjikan  keduabelah  pihak.  Dalam  rangka  adanya  sengketa  dalam pelaksanaan  kontrak  kerja  konstruksi,
 penyelesaian  sengketa  dapat  diselesaikan melalui  jalur  pengadilan  apabila  penyelesaian  sengketa  secara  musyawarah  tidak
dapat diselesaikan.
